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BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian Perbedaan Tingkat Konsumsi Zat Gizi 

Makro, Tingkat Konsumsi Serat, Aktivitas Fisik, Berdasarkan Kejadian 

Obesitas Pada Siswa Sekolah Dasar Negeri 1 Ubud dapat disimpulkan beberapa 

hal sebagai berikut : 

1. Rata-rata tingkat konsumsi energi pada anak obesitas yaitu 89% (defisit 

ringan) lebih tinggi dibandingkan rata-rata tingkat konsumsi energi pada anak 

dengan status gizi normal yaitu 68.5% (defisit berat).  

2. Rata-rata tingkat konsumsi protein anak obesitas yaitu 116.1% (normal) lebih 

tinggi dibandingkan rata-rata tingkat konsumsi protein anak dengan status gizi 

normal yaitu 88.4% (defisit ringan). 

3. Rata-rata tingkat konsumsi lemak anak obesitas yaitu 124.8% (berlebih) lebih 

tinggi dibandingkan rata-rata tingkat konsumsi lemak anak dengan status gizi 

normal yaitu 92.3% (normal). 

4. Rata-rata tingkat konsumsi karbohidrat anak obesitas 80.5% (defisit ringan) 

lebih tinggi dibandingkan rata-rata tingkat konsumsi karbohidrat anak dengan 

status gizi normal yaitu 62.2% (defisit berat). 

5. Rata-rata tingkat konsumsi serat pada anak obesitas yaitu 7.4 gram (kurang) 

lebih tinggi dibandingkan rata-rata konsumsi serat pada anak dengan status 

gizi normal yaitu 6.7 gram (kurang). 



76 
 

6. Pada anak obesitas rata-rata nilai aktivitas fisik yaitu 78.4 (kurang) lebih 

rendah dibandingkan pada anak dengan status gizi normal rata-rata nilai 

aktivitas fisik yaitu 87.2 (baik). 

7. Ada perbedaan tingkat konsumsi zat gizi makro (energi, protein, lemak, 

karbohidrat) pada siswa obesitas dan siswa berstatus gizi normal (p < 0,05). 

8. Tidak ada perbedaan tingkat konsumsi serat pada siswa obesitas dan siswa 

berstatus gizi normal (p > 0,05). 

9. Ada perbedaan aktivitas fisik pada siswa obesitas dan siswa berstatus gizi 

normal (p < 0,05). 

 

B. Saran 

1. Kepada anak Sekolah Dasar disarankan meningkatkan konsumsi sayur dan 

buah guna untuk memenuhi kebutuhan serat harian. Konsumsi sayuran 

minimal 3 porsi per hari (1 porsi = 1 gelas setelah masak dan ditiriskan)  yang 

bisa dilakukan setiap kali makan. Konsumsi buah minimal 2 porsi per hari     

(1 porsi = 2 buah jeruk sedang) Selain itu anak disarankan untuk dapat 

meningkatkan aktivitas fisik atau frekuensi olahraga di luar jam olahraga di 

sekolah dan memilih kegiatan yang bisa membuat tubuh bergerak. 

2. Kepada pihak SD Negeri 1 Ubud disarankan untuk mengaktifkan kembali  

ekstrakulikuler yang pernah diterapkan seperti drumband, pramuka, polisi 

cilik, dan lain-lain agar siswa lebih tertarik untuk mengikuti kegiatan sehingga 

dapat menurunkan resiko terjadinya obesitas. Selain itu, tingkatkan 

pengetahuan anak sekolah mengenai gizi seimbang melalui kegiatan 

penyuluhan dan edukasi oleh tenaga gizi di puskesmas.  
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